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ABSTRACT 
 

Cryptocurrency is a method used payment method transaction buying and selling on the 
internet. Just as the currency used as means of payment in general.There are various types of 
cryptocurrency used to process payment transactions among other types of bitcoin and litecoin. 
Cryptocurrency types of bitcoin and litecoin made by using the security of science cryptography. 
 Bitcoin and litecoin generated through the mining process that uses specialized 
hardware cryptocurrency mining. This analysis to determine system mining bitcoin and litecoin 
by mining bitcoin and litecoin. Mining bitcoin and litecoin process by mining pool. Mining pool is 
mining services provider cyrptocurrency by the miner.  
 The analysis is performed on five probation and litecoin bitcoin mining for three days the 
mining process is performed to determine the difference bitcoin and litecoin. 

Results of bitcoin mining and litecoin cryptocurrency types can be used as a method to 
process payment transactions of buying and selling on the internet. Bitcoin and litecoin can also 
exchange currency types rupiah or dollars. 
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INTISARI 

 
Cryptocurrency merupakan sebuah metode yang digunakan sebagai metode transaksi 

pembayaran jual-beli di internet. Sama seperti mata uang yang digunakan sebagai alat 
pembayaran pada umumnya. Terdapat berbagai jenis cryptocurrency yang digunakan untuk 
melakukan proses transaksi pembayaran antara lain jenis bitcoin dan litecoin. Cryptocurrency 
jenis Bitcoin dan Litecoin dibuat dengan menggunakan keamanan dari ilmu kriptografi. 

Bitcoin dan litecoin dihasilkan melalui proses pertambangan yang menggunakan 
perangkat keras khusus pertambangan cyrptocurrency. Pada Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui sistem pertambangan bitcoin dan litecoin dengan melakukan mining bitcoin dan 
litecoin. Proses pertambangan bitcoin dan litecoin dilakukan dengan cara mining pool. Mining 
pool merupakan tempat penyedia layanan pertambangan cryptocurrency yang dilakukan oleh 
para miner.  

Pada Analisis ini dilakukan dengan lima masa percobaan pertambangan bitcoin dan 
litecoin selama tiga hari proses pertambangan dilakukan untuk mengetahui perbedaan bitcoin 
dan litecoin. 

Hasil dari pertambangan cryptocurrency jenis bitcoin dan litecoin bisa digunakan 
sebagai metode melakukan proses transaksi pembayaran jual-beli di internet. Bitcoin dan 
litecoin juga bisa di tukar dengan mata uang jenis rupiah atau dollar. 
 

Kata kunci : Cryptocurrency,Bitcoin,Litecoin,Pertambangan,Blockchain 
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PENDAHULUAN        

 Kriptografi merupakan cabang ilmu yang esensial dalam bidang keamanan informasi. 

Berbagai macam metode kriptografi untuk mengamankan suatu pesan atau informasi yang 

ditransmisikan.  Pada saat ini para matematikawan dan ilmuwan komputer telah menemukan 

penggunaan kriptografi dalam metode jual-beli, yaitu mata uang digital, atau dalam konteks 

kriptografi disebut sebagai cryptocurrency.      

 Cryptocurrency berbeda dengan mata uang konvensional yang dibuat dengan proses 

pencetakan uang dengan menggunakan kertas atau logam mulia. Cryptocurrency dihasilkan 

melalui proses yang disebut pertambangan cryptocurrency. Bitcoin dan litecoin merupakan jenis 

dari cryptocurrency yang dihasilkan melalui proses pertambangan. Hal tersebut menjadi latar 

belakang dilakukannya penelitian ini, pada pembahasan mengenai proses pertambangan 

cryptocurrency jenis bitcoin dan litecoin.       

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini mempunyai 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian antara lain : (1) Algoritma apa yang 

digunakan pada pertambangan bitcoin dan pertambangan litecoin dalam metode 

cryptocurrency. (2) Bagaimana sistem pertambangan dilakukan untuk menghasilkan 

cryptocurrency melalui proses penambangan.      

 Dengan mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka pada 

penelitian ini mempunyai batasan masalah sebagai berikut: (1) Proses penelitian dilakukan 

pada dua jenis bitcoin dan litecoin. (2) Tidak dibahas mengenai kriptoanalisis yaitu usaha untuk 

memecahkan algoritma kriptografi. (3) Data yang diambil data transaksi pada situs web. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui jenis algoritma yang digunakan pada bitcoin dan litecoin 

sebagai metode pembayaran cryptocurrency serta mengetahui proses sistem pertambangan 

cryptocurrency. Penelitian ini memerlukan data yang dikumpulkan melalui metode pustaka dan 

survey, proses pertambangan cryptocurrency dilakukan dengan menggunakan perangkat keras 

Gridseed Usb Dual Miner.       

 Penelitian dilakukan melalui 6 (enam) langkah utama, yaitu menentukan masalah, 

identifikasi masalah, implementasi pertambangan bitcoin dan litecoin, pengujian proses 

pertambangan bitcoin dan litecoin, analisis pertambangan bitcoin dan litecoin, dan 

perbandingan pertambangan bitcoin dan litecoin serta penggunaan bitcoin dan litecoin pada 

metode pembayaran transaksi di internet. 

TINJAUAN PUSTAKA       

 Penelitian dari Agrawal & Sharma (2010) bertujuan membuat sebuah sistem keamanan 
komputer dan komunikasi yang memiliki tingkat keamanan nilai yang tinggi. Dengan 
penggunaan metode block chipper sebagai metode operasi. Hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan Proses enkripsi dan dekripsi merupakan dua himpunan yang berelasi yaitu 
himpunan berisi elemen plaintext  dan himpunan berisi element chipertext. Sehingga performa 
tingkat keamanan pada saat enkripsi data dilakukan berbeda-beda.   
 Kedua, penelitian dari Dorier (2010) yang ingin mengetahui proses transaksi bitcoin 
dilakukan pada penyimpanan dompet digital.  Penelitian tersebut dilakukan dengan pembuatan 
dompet digital menggunakan bahasa program C# dan blockchain sebagai metode yang 
digunakan pada penelitian tersebut. Blockchain sebuah mata rantai blok yang berfungsi untuk 
melakukan pencatatan transaksi cryptocurrency setiap transaksi dilakukan.  
 Ketiga, penelitian Andreas (2014) melakukan penelitian untuk mengetahui penggunaan 
algoritma pada cyptocurrency sebagai keamanan transaksi dan pertambangan pada 
cryptocurrency dengan menggunakan metode hashing. Penggunaan metode hashing pada 
cryptocurrency bertujuan sebagai ruang penyimpanan data dalam sebuah array agar 
penyimpanan data, pencarian data, penambahan data, dan penghapusan data dapat dilakukan 
dengan cepat.  Hasil dari penelitian tersebut proses transaksi dan pertambangan 
cryptocurrency dilakukan dengan menghitung posisi record yang dicari dalam array. Fungsi 
hash pada algoritma cryptocurrency sebagai algoritma enkripsi tanda tangan digital untuk 
mengautentifikasi pengiriman dan penerimaan transaksi cryptocurrency. Tanda tangan digital 
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diperoleh dengan fungsi hash pada transaksi atau pada proses pertambangan cryptocurrency 
dilakukan.         
 Keempat, Penelitian Franco (2015) bertujuan untuk mengetahui pertambangan 
cryptocurrency dengan metode solo mining pada cryptocurrency jenis bitcoin. Penelitian 
tersebut menggunakan alat khusus mining bitcoin yang berjalan pada sistem dalam ring. Proses 
perhitungan matematik pada pertambangan bitcoin dilakukan pada alat tersebut untuk 
melakukan verifikasi block baru bitcoin pada nilai hash yang dihasilkan melalui pertambangan 
bitcoin. Hasil dari penelitian tersebut bahwa proses pertambangan secara solo mining 
mengakibatkan proses pertambangan lebih berat dan mempercepat kerusakan pada alat 
pertambangan tersebut         .
 Dari Tinjauan Pustaka tersebut, Peneliti akan melakukan Analisis pertambangan 
cryptocurrency pada dua jenis bitcoin dan litecoin  dengan proses pertambangan secara mining 
pool dan penggunaan algoritma yang berbeda pada proses pertambangan cryptocurrency jenis 
bitcoin dan litecoin, sehingga hasil pertambangan bitcoin dan litecoin akan mengalami 
perbedaan jumlah pendapatan pertambangan cryptocurrency. Proses blockchain akan 
melakukan pencatatan transaksi pertambangan bitcoin dan litecoin berupa block dan block 
reward dari pertambangan dilakukan.       
 Menurut Munir (2006) bahwa kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga keamanan 
pesan. Kriptografi berkembang sedemikian rupa sehingga muncul bidang yang berlawanan 
yaitu kriptoanalisis. Kriptoanalisis merupakan ilmu dan seni untuk memecahkan cipherteks 
menjadi plainteks tanpa mengetahui kunci yang digunakan.   
 Cryptocurrency merupakan sebuah metode yang digunakan sebagai metode transaksi 
pembayaran jual-beli di internet. Sama seperti mata uang yang digunakan sebagai alat 
pembayaran pada umumnya. Terdapat berbagai jenis cryptocurrency yang digunakan untuk 
melakukan proses transaksi pembayaran antara lain jenis bitcoin dan litecoin. Cryptocurrency 

jenis Bitcoin dan Litecoin dibuat dengan menggunakan keamanan dari ilmu kriptografi.
 Bitcoin merupakan jenis cryptocurrency pertama yang dapat digunakan untuk 
bertransaksi jual-beli. Pada dasar konsep bitcoin sudah dibangun oleh beberapa purwarupa 
sebelumnya. Purwarupa pertama yaitu sebuah sistem  kriptografi untuk pembayaran digital 
yang tak terlacak. Kemudian bitcoin diciptakan pada tahun 2009. Penciptaan bitcoin 
berdasarkan tulisan yang mengenai bitcoin protocol dibuat oleh Satoshi Nakamoto pada tahun 
2008. Kemudian pada tahun 2009 Satoshi Nakamoto meirilis software bitcoin sebagai open 
source software. Jaringan bitcoin merupakan jaringan yang menggunakan koneksi Peer-To-
Peer, sehingga pemilik bitcoin dan semua penambang bitcoin melakukan proses transaksi 
bitcoin menggunakan koneksi jaringan peer-to-peer. Prosess ini tidak melalui perantara / pihak 
ketiga, maka kredibilitas partisipan transaksi merupakan sepenuhnya tanggung jawab dan 
penilain dari pengguna masing-masing Sebelum kemunculan bitcoin digunakan untuk 
bertransaksi, e-payment diciptakan untuk mempermudah dalam transaksi daring. 
 Litecoin merupakan mata uang alternative (cryptocurrency) yang didasarkan pada 
bitcoin. Litecoin dibuat dengan mengimplementasikan menggunakan scrypt proof-of-work. 
Litecoin merupakan cryptocurrency yang memiliki algoritma mining yang berbeda dengan 
bitcoin. Perbedaan litecoin ddengan bitcoin terletak pada beberapa aspek antara lain : (1) 
Proof-Of-Work. (2) Waktu Pembentukan Transaction block. (3) Limitasi Jumlah Bitcoin. (4) 
Penamaan Alamat.Litecoin memiliki mekanisme yang serupa dan berdasarkan bitcoin. 
Pengembang membentuk mata uang ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan bitcoin 

dengan menggunakan algoritma scrypt. 

PEMBAHASAN         

 Proses pertambangan dilakukan dengan menggunakan cgminer yang menghubungkan 
pada tempat mining yaitu di ghash.io, dengan dikoneksikan pada alamat url untuk menambang 
di ghash.io dengan alamat pertambangan adalah startum-tcp://multi.ghash.io:3333 
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  Gambar 1. Konfigurasi Cgminer 

Pada gambar 1 menunjukan bahwa proses pertambangan dilakukan pada alamat 
multi.ghash.io dengan port 3333. Port berfungsi untuk mengidentifikasikan sebuah proses dari 
server yang memberikan layanan pertambangan kepada alat gridseed usb dual miner yang 
sudah terhubung pada mining pool. Jadi alat mining mengakses layanan pertambangan yang 
ada didalam server mining pool dan kemudian dilakukan proses penambangan cyrptocurrency 
jenis bitcoin dan litecoin. pengaturan frequency 750 Mhz (Megahertz) menerangkan bahwa 
pengaturan pada alat gridseed usb dual miner merupakan jumlah getaran yang terjadi pada 
waktu satu detik atau banyaknya gelombong listrik yang dihasilkan tiap detik. Ketika proses 
mining berjalan melakukan proses pencarian sebuah block untuk menghasilkan cryptocurrency 
jenis bitcoin maupun litecoin. 

proses pertambangan dengan melihat serangkain struktur data yang saling terkait satu 
dengan yang lainnya dikenal dengan istilah blockchain. block memiliki nilai hash dari sebuah 
block yang saling terkait satu dengan lainnya. Kemudian informasi disimpan pada sebuah 
block. Fungsi hash merupakan fungsi yang mengubah pesan menjadi sederetan karakter acak 
yang memiliki jumlah karakter yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Proses Mining 

 
Pada Gambar 2 Memperlihatkan sederetan  nilai hash baru yang berhasil ditemukan.  

Sehingga blockchain akan menyimpan hasil dari catatan dari nilai hash yang diperoleh, 
kemudian dilakukan proses pemecahan algoritma mining, dari hasil pemecahan algortima 
mining diketahui jumlah hasil dari pertambangan yang dilakukan oleh alat gridseed dual usb 
miner tersebut. Nilai tersebut dikombinasikan dengan jumlah nonce untuk membuat header 
blok. Nilai hash dari header blok diproses perhitungan sesuai dengan alat pertambangan yang 
digunakannya.  
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Gambar 3. Diagram Blockchain 
 
Pada gambar 3 merupakan proses mining dilakukan untuk menemukan susunan block 

baru, block digunakan untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi pada nilai hash 
cryptocurrency. Susunan hash block berdasarkan penggunaan algoritma yang dipakai oleh 
jenis cryptocurrency.        
 Pengujian proses pertambangan bitcoin dan litecoin dengan Pengujian alat Gridseed 
Usb Dual Miner untuk pertambangan bitcoin dan litecoin dilakukan secara bertahap, dengan  
lima kali masa percobaan proses pertambangan yang dilakukan selama tiga hari 
pertambangan, dengan tujuan untuk melihat hasil yang diperoleh alat gridseed usb dual miner 
dalam melakukan proses pertambangan cryptocurrency jenis bitcoin dan litecoin. 

    
Tabel 1. Hasil Pertambangan Bitcoin 

  
Tabel 2. Hasil Pertambangan Litecoin 

Pengujian hari  
Ke - 

Block Reward Block Hasil Litcoin 

Hari Pertama 1 250 415 764 4 255 508 0.0006674 

Hari Ke dua 1 250 298 720 4 329 045 0.0011336 

Hari Ke tiga 1 250 348 426 4 339 936 0.0012320 

Total  3 751 962 910 12 924 489 0.003033 

Rata-Rata 1 250 654 303 4 308 163 0.001011 

 

 Pada Tabel 1 dan Tabel 2 adalah hasil dari proses pertambangan bitcoin dan litecoin. 
Pada proses pertambangan nilai string diberikan secara acak untuk mencari nilai hash 
berdasarkan protokol bitcoin yang digunakan, kemudian nilai string ditambahkan dengan angka 
secara incremental atau disebut nonce, sehingga yang dihasilkan oleh nilai hash bervariasi. 
Nilai hash merupakan nilai hash yang telah melakukan verifikasi dan validasi karakter di 
jaringan peer-to-peer yang kemudian dihasilkan sebuah nilai block (rantaian blok). nilai block 
tersebut merupakan hasil dari pertambangan bitcoin, maka hasil bitcoin telah didapatkan. 
Sedangkan Merkle Root merupakan induk dari rincian nilai hash dan block yang telah 
dipertambangkan menjadi satu dalam pembukuan merkel root. 

           

   Tabel 3. Hasil pertambangan Bitcoin dan Litecoin 

Pengujian hari Ke - Block Reward Block Hasil Bitcoin 

Hari Pertama 1.265.539 1.121.011 0.0006483 

Hari Ke dua 1.279 742 1.947 808 0.00044833 

Hari Ke tiga 1.289 044 1.980 503 0.00005076 

Total  3.834 325 5 049 322 0.0005639 

Rata-Rata 1.278 108.33 1 683 107.33 0.00018797 
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Keterangan 
Bitcoin Litecoin 

Block Reward 3.834 325 3 751 962 910 

Block 5 049 322 12 924 489 

Hasil Mining 0.0005639 0.003033 

            

 
 Pada Perolehan Tabel 3 hasil pertambangan bitcoin mendapatkan jumlah block reward 
yang semakin sedikit dan hasil bitcoin yang didapatkan juga semakin sedikit yang diperoleh, 
dibandingkan dengan hasil pertambangan litecoin yang semakin besar nilai block reward dan 
block yang berhasil divalidasi oleh nilai hash, maka hasil pertambangan litecoin semakin besar.  
 Perbedaan hasil pertambangan bitcoin dan litecoin dipengarui oleh berbagai faktor. 
Pada penelitian ini menggunakan parameter pertambangan  
 
 

Tabel 4 Parameter Pertambangan Bitcoin dan Litecoin 
 

 
No Parameter Hasil Pertambangan 

1. Spesifikasi Alat yang digunakan  

2. Banyaknya Jumlah Miner 

3. Peningkatan Harga Cryptocurrency 

 
Pada Tabel 4 merupakan parameter pertambangan bitcoin dan litecoin yang 

mempengaruhi hasil dari pertambangan tersebut. (1).Spesifikasi Alat Yang digunakan. 
Penggunaan alat pertambangan mempengaruhi hasil dari pertambangan bitcoin dan litecoin. 
Dilihat pada spesifikasi alat yang digunakan. Alat pertambangan cryptocurrency yang memiliki 
spesifikasi yang lebih tinggi, hasil pertambangan akan mudah didapatkan. (2)Banyaknya 
Jumlah Miner. Hasil pertambangan cryptocurrency juga dipengaruji oleh banyaknya  para miner 
yang melakukan proses pertambangan cryptocurrency baik jenis bitcoin maupun jenis litecoin. 
(3) Peningkatan Harga Cryptocurrency.        
 Prose pertambangan bitcoin dan litecoin dipengaruhi juga oleh pergerakan harga dari 
jenis cryptocurrency tersebut. Apabila bitcoin mengalami peningkatan harga jual, maka akan 

semakin banyak para penambang yang melakukan pertambangan di bitcoin. dan sebaliknya. 

 

  

 

 

 

 

 



Jurnal SCRIPT Vol. 3 No. 1  Desember 2015                                           ISSN:2338-6304 

 
96 

96 
 

 

 

 

  

Gambar 3 Grafik Perolehan Bitcoin dan Litecoin 

 Pada gambar 3 memperlihatkan grafik rata–rata perolehan pertambangan bitcoin dan 
litecoin dengan percobaan selama tiga hari. Pada hari pertama pertambangan bitcoin dan 
litecoin dilakukan, pertambangan bitcoin memperoleh hasil pertambangan 0.0006483 micro 
bitcoin sedangkan pertambangan litecoin memperoleh hasil 0.0006674 micro litecoin. Dari hasil 
pertambangan litecoin dan bitcoin pada hari pertama. Litecoin menghasilkan lebih banyak 
daripada perolehan pertambangan bitcoin. Perolehan hasil pertambangan bitcoin dan litecoin 
pada hari ke dua dan ke tiga memperlihatkan grafik pada gambar IV.15. Hasil pertambangan 
litecoin semakin banyak diperoleh dibandingkan dengan perolehan hasil pertambangan bitcoin.  
Pertambangan litecoin pada hari kedua masa percobaan pertambangan, pertambangan litecoin 
menghasilkan 0.0011336 mili litecoin sedangkan pertambangan bitcoin menghasilkan 
0.00044833 micro bitcoin.  Pertambangan bitcoin pada hari ke tiga. Bitcoin menghasilkan 
0.000050706 micro bitcoin, sedangkan pertambangan litecoin menghasilkan 0.001232 mili 
litecoin.         
 Pertambangan cryptocurrency  jenis bitcoin dan litecoin dipengaruhi oleh banyaknya 
jumlah miner yang melakukan proses pertambangan antara bitcoin dan litecoin, sehingga 
mengalami tingkat kesulitan pertambangan di jenis bitcoin dan litecoin dan mengakibatkan 
jumlah waktu yang diperlukan pertambangan akan lebih lama dilakukan. Penggunaan alat 
pertambangan juga mempengaruhi hasil dari pertambangan bitcoin dan litecoin. Alat 
pertambangan yang memiliki spesifikasi rendah akan mengalami penurunan kinerja dan 
perolehan pertambangan berkurang. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi spesifikasi 
penggunaan alat pertambangan dalam melakukan proses pertambangan Cryptocurrency. 
 Menurut Nakamoto (2009) Proses verifikasi dengan menggunakan metode seperti ini 
aman dilakukan selama komputer pada jaringan cyprtocurrency lebih banyak daripada 
komputer cracker. proses cara verifikasi bitcoin dan litecoin, dilakukan tanpa menghubungi 
semua komputer yang berada disistem atau jaringan cyrptocurrency. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Waktu Pemprosesan transaksi terhadap nominal transaksi 
(https://en.bitcoin.it/wiki/File:TransactionConfirmationTimesExample.PNG,2015) 

https://en.bitcoin.it/wiki/File:TransactionConfirmationTimesExample.PNG,2015
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 Berdasarkan gambar 4 yang diambil dari en.bitcoin.it (2015) memperlihatkan rata-rata 
waktu pemrosesan transaksi selama 10 menit. Titik merah menandakan transaksi yang tidak  
membayar biaya transaksi, sedangkan titik berwarna biru menandakan transaksi yang 
membayar biaya transaksi. Transaksi yang membayar biaya lebih cepat diproses oleh jaringan 
komputer. 

Faktor yang mempengaruhi lamanya waktu yang diperlukan untuk menemukan sebuah 
block baru pada pertambangan bitcoin dan pertambangan litecoin adalah dilihat dari : (1) 
Tingkat Kesulitan pertambangan. (2) Jumlah Block pada Bitcoin dan Litecoin yang dihasilkan. 
(3) Hash Rate.          
 Hasil dari pertambangan bitcoin dan litecoin juga bisa digunakan untuk proses transaksi 
pembayaran jual-beli di internet maupun di konversikan menjadi mata uang rupiah atau dollar.  
Di Indonesia terdapat penyedia jasa penukaran bitcoin dan litecoin dalam jenis mata uang 

rupiah atau yang sering disebut money exchange. dilihat pada gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5  Tempat Penukaran dan trading Cryptocurrency 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal SCRIPT Vol. 3 No. 1  Desember 2015                                           ISSN:2338-6304 

 
98 

98 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal SCRIPT Vol. 3 No. 1  Desember 2015                                           ISSN:2338-6304 

 
99 

99 
 

 

 

  


